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RINGKASAN

Daerah Pasirwangi merupakan salah satu area terdampak signifikan ketika terjadi
gempa bumi akibat aktivitas Sesar Garsela. Kerusakan akibat gempa ini semakin parah
akibat litologi penyusun daerah ini merupakan endapan gunungapi muda yang bersifat
lepas dan belum terkonsolidasi. Oleh karena itu, penelitian mengenai besaran deformasi
permukaan yang diakibatkan oleh sesar aktif ini diperlukan untuk menduga perubahan
permukaan dan potensi bahayanya. Digunakan data INSAR dari tahun 2017 hingga 2021
untuk menganalisis deformasi per satuan waktu selama periode tersebut menggunakan
perangkat lunak LICSBAS. Berdasarkan kondisi geologi, digunakan data struktur untuk
memahami pergerakan dan dinamika sesar serta data litologi untuk mendukung dalam
interpretasi deformasi permukaan. Kecepatan deformasi yang diperoleh dari pengolahan
data INSAR berkisar antara -45 mm/ tahun hingga 35 mm/ tahun. Penurunan permukaan
diakibatkan oleh mekanisme pergerakan Sesar Garsela menganan turun dan
pengangkatan permukaan terjadi akibat aktivitas magmatik yang didukung oleh
masifnya sesar di daerah penelitian. Untuk percepatan puncak di batuan dasar
Kabupaten Garut memiliki nilai antara 0.78g hingga 0.84g. Perbedaan percepatan tanah
maksimum antara area utara dengan area selatan daerah penelitian dipengaruhi oleh
mekanisme pergerakan Sesar Garsela, Sesar Barusari, Sesar Pasirwangi dan Sesar
Mekarjaya yaitu menganan turun dan turun. Selain itu, kepadatan bangunan serta
infrastruktur yang lebih dominan di area utara mempengaruhi nilai PGA di lokasi
penelitian. Nilai deformasi permukaan yang cukup besar didukung pula dengan peta

skenario shakemap yang di publikasikan oleh BMKG dimana skala MMI maksimum



untuk wilayah Garut akibat aktivitas Sesar Garsela Segmen Rakutai dan Kencana adalah
V-VI MML

Kata Kunci: Sesar Garsela, gempa bumi, deformasi permukaan, PGA, MM
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SUMMARY

DEFORMATION ANALYSIS AND ITS INFLUENCE ON THE EARTHQUAKE
HAZARD OF THE GARSELA FAULT IN THE RAKUTAI SEGMENT IN
PASIRWANGI AND SURROUNDING AREA, GARUT DISTRICT, WEST JAVA
Scientific paper in the form a Final Project, November 23" 2023

Emi Sukmaningsih, Supervised by Budhi Setiawan, S.T., M.T. Ph.D.

ANALISIS DEFORMASI DAN PENGARUHNYA TERHADAP BAHAYA GEMPA
BUMI SESAR GARSELA SEGMEN RAKUTAI DI DAERAH PASIRWANGI DAN
SEKITARNYA, KABUPATEN GARUT, JAWA BARAT

xviii + 60 Pages, 39 Picture, 7 Table, 6 Attachment

SUMMARY

The Pasirwangi area is one of the areas that was significantly affected when an
earthquake occurred due to Garsela Fault activity. The damage caused by this
earthquake was even worse because the lithology that makes up this area is the
deposition of young volcanoes that are loose and have not yet been consolidated.
Therefore, large studies of surface terminations caused by these active faults are needed
to estimate surface changes and their potential hazards. InSAR data from 2017 to 2021
was used to freeze per unit time during that period using LICSBAS software. Based on
geological conditions, data structures are used to understand the movement and
dynamics of faults as well as lithology data to support surface settlement. The
resolution speed obtained from INSAR data processing ranges from -45 mm/year to 35
mm/year. Surface subsidence is caused by the movement mechanism of the Garsela
Fault righting down and stopping the surface due to magmatic activity which is
supported by the massiveness of the fault in the study area. The peak acceleration in
Garut Regency bedrock has a value between 0.78g to 0.84g. The value above the
surface which is quite large is also supported by the shakemap scenario map published
by BMKG where the maximum MMI scale for the Garut area due to the activity of the
Garsela Fault in the Rakutai and Kencana Segments is V-VI MMI. The differences in
maximum ground acceleration between the northern and southern regions of the
research area is influenced by the movement mechanism of the Garsela Fault, Barusari

Fault, Pasirwangi Fault and Mekarjaya Fault, namely downward and downward



righting. Apart from that, the density of buildings and infrastructure which is more

dominant in the northern region affects the PGA value at the research location.

Keywords: Garsela fault, earthquake, surface deformation, PGA, MMI.
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BAB |
PENDAHULUAN

\Pada bab ini terdiri dari hal-hal yang melatar belakangi penelitian, maksud dan
tujuan, rumusan masalah, batasan penelitian, dan lokasi penelitian. Bagian latar
belakang menjelaskan mengenai alasan penelitian dilakukan di daerah yang dipilih dan
konteks penelitian yang akan dilakukan. Untuk rumusan masalah dan tujuan serta
batasan masalah memberikan poin aspek kondisi geologi dan gempa bumi yang akan
dibahas lebih lanjut. Terakhir yaitu lokasi dan ketercapaian daerah menjelaskan wilayah
lokasi penelitian dan aksesnya dari domisili peneliti.

1.1 Latar Belakang
Garut merupakan salah satu wilayah di Indonesia yang sering terjadi gempa bumi.

Hal ini disebabkan oleh kondisi geologi nya yang di pengaruhi oleh jalur subduksi
antara Lempeng Indo Australia dan Eurasia. Berdasarkan catatan gempa yang terjadi di
Kabupaten Garut, gempa yang terjadi tergolong merusak bahkan menyebabkan tsunami.
Salah satu kejadian gempabumi merusak di Garut yang baru terjadi pada 1 Februari
2023 menyebabkan beberapa desa di Kecamatan Pasirwangi dan Kecamatan Samarang
mengalami kerusakan sama seperti gempabumi tahun 2017 dan 2005. Adanya gempa
bumi ini menimbulkan kerusakan infrastruktur baik rumah warga hingga fasilitas umum
bahkan menyebabkan korban meninggal dan luka luka. Selain berdampak sosial, gempa
garut juga menyebabkan perubahan kondisi permukaan dan berpotensi terdapat bahaya
ikutan (collateral hazard).

Besar dan jenis kerusakan yang ditimbulkan akibat gempabumi ini dipengaruhi baik
dari faktor geologi maupun faktor sosial. Diperlukan studi lebih lanjut yang
mengobservasi mengenai geologi Daerah Pasirwangi dan Sekitarnya untuk membantu
dalam perhitungan bahaya yang dapat terjadi apabila terjadi gempa di daerah tersebut.
Kondisi umum geologi Daerah Pasirwangi mendukung adanya bahaya ikutan dan
berdampak terjadinya deformasi permukaan. Maka dari itu, studi ini ditujukan untuk
membantu dalam memperkirakan deformasi permukaan per waktu tertentu dan bahaya
nya terhadap penduduk dan infrastruktur daerah penelitian. Selain itu, studi ini
diharapkan mampu membantu dalam antisipasi dan persiapan baik bagi warga sekitar
maupun pemerintahan untuk meminimalisir kerugian yang terjadi akibat gempa bumi.

Penelitian yang akan dilakukan mencakup kondisi geologi (struktur geologi dan
litologi) serta proses geologi yang terus terjadi hingga saat ini dan hubungannya dengan
gempa bumi yang terjadi di daerah penelitian. Hasil dari penelitian geologi pada
penelitian ini mampu memberikan manfaat dan pengetahuan untuk pihak-pihak yang
memiliki kepentingan di daerah penelitian, baik untuk pengembangan wilayah, mitigasi
bencana maupun keperluan studi lebih lanjut.

1.2 Maksud dan Tujuan
Penelitian dilakukan untuk mempelajari kondisi geologi dan hubungannya dengan

gempa bumi di Daerah Pasirwangi dan sekitarnya, Kabupaten Garut, Jawa Barat dengan
ukuran petakan 9 x 6 km dan luas daerah 54 km2 pada skala 1: 25.000. Berikut tujuan



penelitian ini diantaranya :

1.

Mengobservasi satuan geomorfologi daerah telitian yang meliputi morfologi,
morfometri dan morfogenesa

Menganalisis dan menentukan proses vulkanisme dan pola persebaran batuan daerah
telitian

Melakukan analisis dan identifikasi kontrol struktur geologi yang berkembang pada
daerah telitian

Memantau deformasi permukaan yang terjadi di wilayah sekitar Sesar Garsela
Menganalisis kejadian gempa bumi di Daerah Pasirwangi dan sekitarnya dari tahun
2017 hingga 2021S

Menganalisis bahaya gempa bumi di Daerah Pasirwangi dan sekitarnya

1.3 Rumusan Masalah

Rumusan masalah membahas mengenai konteks geologi dan deformasi permukaan

akibat gempa bumi. Berdasarkan latar belakang penelitian, beberapa permasalahan yang
ditinjau sebagai berikut :

1.

ok wn

Satuan geomorfik apa saja yang ada di daerah telitian dan faktor pendukungnya?
Proses vulkanisme dan pola persebaran batuan yang terjadi di daerah penelitian ?
Bagaimana kontrol struktur geologi yang berkembang di daerah telitian ?

Seperti apa kondisi deformasi permukaan terjadi di wilayah sekitar Sesar Garsela ?
Bagaimana intensitas dampak gempa bumi di Pasirwangi dan Sekitarnya dari tahun
2017 hingga 2023 ?

Seberapa besar bahaya gempa bumi yang berpotensi terjadi di Daerah Pasirwangi
dan Sekitarnya ?

1.4 Ruang Lingkup Batasan Penelitian

Penelitian yang dilakukan dibatasi oleh beberapa konteks geologi yang didasarkan

pada rumusan masalah pada sub poin sebelumnya, batasan aspek untuk pemetaan
geologi permukaan dan penelitian untuk tugas akhir adalah :

1.

6.

Geomorfologi, meliputi penggolongan terhadap bentukan lahan yang didasarkan
pada aspek geomorfologi seperti morfometri, morfografi, morfodinamik dan
morfogenesa.

Stratigrafi, mencakup urutan pengendapan, karakteristik litologi, dan korelasi antar
litologi, serta proses vulkanisme umum yang ada di daerah penelitian.

Struktur geologi, yaitu analisa terhadap konsep pembentukan struktur geologi dan
dikorelasikan dengan tatanan tektonik di daerah penelitian.

Deformasi permukaan, yaitu perubahan kondisi permukaan akibat aktivitas sesar dari
tahun 2017 hingga 2023

Intensitas gempa bumi, mencakup seluruh kejadian gempa bumi dari tahun 2017 —
2023, penyebab gempa bumi, titik gempa, dampak sosial dan geologi.

Bahaya gempa bumi, menggunakan nilai PGA deterministik

1.5 Lokasi dan Kesampaian Daerah

Lokasi penelitian berada di Daerah Pasirwangi, Kabupaten Garut, Jawa Barat dengan

luasan daerah 54 km2. Secara astronomis daerah penelitian terletak berdasarkan



universal Transverse Mercator (UTM) 48S dengan koordinat E 107°44'49" - S 7°12'04".

Akses lokasi dapat ditempuh dengan menggunakan bus dari Kota Palembang menuju

Cicalengka, Bandung dengan jarak yang ditempuh sejauh 707 km selama £+ 16 jam.

Lalu perjalanan dilanjutkan menggunakan mobil menuju Desa Pasirwangi sejauh 47 km

selama 1 jam 40 menit. Selanjutnya, akses penelitian dilakukan dengan kendaraan

bermotor di sekitar Kecamatan Pasirwangi dan sekitarnya.
R

O Jalan Kentet

0o gle

Gambar 1.1 Ketercapaian lokasi penelitian (Google Maps, 2023)
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